|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah umumya tersusun oleh senyawa anorganik, senyawa organik, udara,
air, dan jasad hidup yang secara umum terdiri dari mikroorganisme. Masing masing
ekosistem mempunya kombinas makhluk hidup yang berfungs mempertahankan
aliran energi dan hara yang berkesinambungan (Foth et al , 1994). Kesuburan tanah
tidak hanya bergantung pada komposisi kimiawinya melainkan juga pada ciri aami
mikroorganisme yang menghuninya. Mikroorganisme yang menghuni tanah dapat
dikelompokkan menjadi bakteri, aktinomycetes, jamur, alga dan protozoa (Rao,
1990).

Mikroba tanah sebagian besar terdiri dari bakteri, fungi, dan mikroalgae yang
jumlahnya mencapai 320.000 - 200.000.000 setigp gram tanah. Kehadiran
mikroorganisme dapat menguntungkan dan dapat merugikan. Mikroba tanah dapat
menguntungkan bila kehadirannya berperan dalam siklus minera, fiksasi nitrogen,
perombakan residu pestisida, proses humifikas, proses penyuburan tanah,
perombakan limbah berbahaya, biodegradasi, bioremidiasi, mineralisasi dan
dekomposisi (Campbel et al, 2003) Secara tidak langsung mikroba tanah mempunyai
nilai baik dalam menyuburkan tanah seperti pengelola endapan mineral dan proses
pencucian/pemurnian mineral yang nantinya akan berdampak positif bagi

perkembangan ekonomi pertanian.



Bakteri merupakan mikroorganisme yang sering ditemukan di dalam tanah.
Satu gram tanah lapisan atas yang subur dapat mengandung lebih dari satu miliar
bakteri. Bakteri memegang peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Hal ini berkaitan dengan kemampuannya mengikat nitrogen dari
udara dan mengubah amonium menjadi nitrat (Waluyo, 2009). Bakteri tanah
mempunyai respon yang berbeda dalam tanggapan terhadap keadaan lingkungan.
Sehingga, menjadi salah satu indikator dalam menentukan kesuburan tanah (Foth et
al, 1994).

Provinsi Riau merupakan provinsi yang mempunyai lahan gambut terluas di
Sumatera. Luas lahan gambut di Riau yakni 4.044 juta ha atau sekitar 45% dari luas
total daratan Provins Riau (Sibarani, 2009). Tanah gambut yang mempunyai Ciri
memiliki pH yang rendah dan terbatasnya ketersediaan hara. Kandungan bahan
organik yang tinggi disebapkan akumulasi sisa-sisa vegetasi yang terdekomposis
secara lambat. Proses dekomposisi yang lambat ini, mengakibatkan terjadinya
penimbunan karbon di ekosistem gambut (Valindia, 2011).

Keberadaan gambut di Provins Riau senantiasa dimanfaatkan petani untuk
bercocok tanam seperti menanam tanaman hortikultura ataupun tanaman perkebunan.
Setiap tanaman melakukan aktivitas metabolisme akar yang mengeluarkan senyawa
metabolit melalui akar kedalam tanah yang disebut dengan eksudat. Eksudat dapat
dimanfaatkan bakteri sebagal nutris untuk mempertahankan hidupnya. Aktifitas
metabolisme dan senyawa metabolit yang dilepaskan oleh tanaman melalui akar
merupakan faktor yang sangat menentukan keberadaan mikroba tanah. Kandungan

eksudat yang berbeda yang dihasilkan tanaman dan adanya aktivitas antropogenik



(sistem pertanian, pemupukan, penggunaan pestisida) pada setiap budidaya tanaman
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi populasi bakteri di dalam tanah.
Tanah gambut yang mempunyai kondisi anaerob juga menjadi salah satu faktor
keberadaan dan jumlah populasi bakteri. Tekanan terhadap lahan yang berlansung
secara terus menerus tersebut dapat mengakibatkan penyusutan dan perubahan
komposisi, komunitas dan aktivitas bakteri tanah (Wiison, 2011). Aktifitas dan
komposisi bakteri tanah dari suatu ekosistem perlu diketahui karena dapat digunakan
sebagal salah satu indikator kualitas tanah sehingga tingkat populasi mikroba tanah
dapat digunakan sebagai indikas awal dari gangguan ekosistem yang terjadi pada
tanah. Berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin melaksanakan penelitian dengan
judul “Enumerasi Bakteri di Lahan Gambut pada Beberapa Macam Tipe Penggunaan

Lahan”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui tingkat populasi bakteri di
tanah gambut pada beberapa macam tipe penggunaan lahan dan kedalaman yang

berbeda.

1.3 Manfaat Pendlitian

1) Mendapatkan informasi tentang populasi bakteri yang berada di tanah gambut yang
mempunyai tipe penggunaan lahan yang berbeda. Sehingga dapat dilihat kualitas

ekosistem mikrobatanah di areal penanaman tersebut.



2) Mengetahui sifat biologis tanah gambut sehingga dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesuburan tanah, sehingga diketahui cara yang lebih efektif dan

efisien untuk meningkatkan kesuburan tanaman.






